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ABSTRACT 

This systematic review explores veterinary research on abattoirs and animal slaughter in Indonesia, synthesizing studies 
published from 2014 to 2024 across 20 veterinary journals, including 13 accredited by SINTA and 7 non-accredited. 
Through a content analysis approach, 37 articles were evaluated to determine research topics, methodological 
approaches, study designs, analytical techniques, and disciplinary focuses. Findings indicate a variable publication 
pattern over the ten-year period, no significant correlation between year and number of published articles (r=0.43; 
p>0.05). Cattle was emerged as the most frequently studied species (13 studies) and the number of each type of research 
subject differs significantly (c2=79.50; p-value=6.15x10-14; α=0.05). Quantitative and mixed approaches were 
commonly employed (17 and 19 studies, respectively) and in terms of quantity, the use of the three research approaches 
differs significantly (c2=11.7969; p-value=0.0027; α=0.05). Descriptive survey design (32 studies) was the most 
dominantly performed, and the frequency of use between the three designs is significantly different (c2=21.85; p-
value=0.000018; α=0.05). The frequency of use of various data analysis techniques was also not significantly different 
(c2=94.49; p-value=1.47x10-19; α=0.05), dominated by descriptive analysis. Veterinary public health was identified as 
the predominant area of study (15 studies). However, there is no significant difference in terms of the frequency of 
scientific fields that researchers focus on (c2=1.121; p-value=0.993; α=0.05). These results highlight prevailing 
research priorities and methodological trends in Indonesian veterinary literature on abattoirs, emphasizing areas for 
potential growth and future exploration. 

Keywords : articles, health, journals, public, systematic review. 

PENDAHULUAN 

Proses penyembelihan hewan di Indonesia memainkan peran penting dalam industri 
peternakan, baik untuk memenuhi kebutuhan pangan domestik maupun untuk menunjang berbagai 
sektor ekonomi lainnya. Namun fakta menunjukkan bahwa produksi daging sapi di Indonesia masih 
belum mampu memenuhi permintaan atau konsumsi masyarakat (Astiti et al., 2023). Kegiatan 
penyembelihan hewan di abatoir harus mengikuti standar tertentu demi menjaga kebersihan, 
keamanan pangan, serta kesejahteraan hewan. Dalam modernisasi sistem keamanan daging, higien 
proses produksi daging dikategorikan sebagai salah satu risiko abatoir (Salines et al., 2023). Akan 
tetapi, penerapan standar ini masih bervariasi di berbagai abatoir di Indonesia, yang berdampak pada 
kualitas daging serta kesejahteraan hewan yang disembelih. Sementara itu, kesejahteraan hewan 
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dalam industri daging terutama terkait penyembelihan semakin mendapat perhatian publik dan 
terjadi peningkatan penelitian terkait hal ini (Wigham et al., 2018). 

Penelitian veteriner mengenai prosedur di abatoir dan proses penyembelihan di Indonesia 
masih tergolong terbatas, terutama dalam hal analisis metode ilmiah serta pendekatan yang dipakai. 
Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian ini, yang bertujuan melakukan kajian mendalam 
terhadap berbagai riset veteriner mengenai abatoir dan penyembelihan hewan di Indonesia. 
Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena penyembelihan hewan yang tidak memenuhi 
standar dapat meningkatkan risiko kesehatan, termasuk kemungkinan terjadinya kontaminasi 
mikroba pada daging yang membahayakan kesehatan manusia. Kebersihan abatoir, produk daging 
hingga pengemasannya masih menjadi kendala yang ditemui jika dilihat dari prinsip Hazard 
Analysis Critical Control Point (Mail et al., 2021). Tingginya intensitas penyembelihan hewan untuk 
penyediaan daging menuntut peran rumah potong hewan untuk mampu menjamin kehalalan dan 
kualitas daging (Gaznur et al., 2017). Selain itu, teknik penyembelihan yang tidak memperhatikan 
aspek kesejahteraan hewan bisa mengakibatkan penurunan kualitas daging, sekaligus melanggar 
prinsip etika dan regulasi terkait perlindungan hewan. Oleh karena itu, analisis yang lebih mendalam 
terhadap berbagai metode dan pendekatan dalam riset veteriner pada bidang ini diharapkan dapat 
memberikan panduan baru dalam upaya perbaikan sistem abatoir di Indonesia 

  Kebaruan penelitian ini berada pada penerapan analisis yang mendalam dan menyeluruh 
terhadap berbagai studi yang telah ada, dengan harapan dapat memberikan landasan bagi 
pengembangan kebijakan dan praktik penyembelihan hewan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi, menilai, dan merumuskan pendekatan ilmiah yang paling tepat dalam riset 
veteriner terkait rumah potong hewan (abatoir) dan prosedur penyembelihan hewan di Indonesia. 
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kualitas proses penyembelihan hewan sesuai standar 
kesehatan dan kesejahteraan, serta mendukung peningkatan keamanan pangan di masyarakat. 
Pendekatan utama dalam penelitian ini mencakup analisis literatur dan data empiris yang tersedia, 
dengan tujuan memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang tren, metode, dan berbagai 
tantangan dalam riset veteriner terkait abatoir dan proses penyembelihan hewan di Indonesia. 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu  

Pelaksanaan studi ini tidak melibatkan tempat tertentu karena merupakan studi literatur. Data 
diakses secara online melalui situs jurnal terpilih. Studi dilakukan dalam rentang waktu bulan 
September hingga Oktober 2024. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah prinsip analisis isi (content analysis) (Fauzi dan Pradipta, 
2018), dengan berfokus pada berbagai temuan penelitian terkait abatoir dan penyembelihan hewan. 
Data bersumber jurnal-jurnal veteriner seluruh institusi pendidikan tinggi kedokteran hewan di 
Indonesia baik yang terdaftar pada http://sinta.kemdikbud.go.id ataupun yang tidak terdaftar. Hingga 
tahun 2024, ditemukan 20 jurnal ilmiah bidang kedokteran hewan yang dipublikasikan oleh 
berbagai institusi pendidikan tinggi kedokteran hewan di Indonesia. Artikel-artikel yang analisis 
diakses secara online langsung pada website jurnal. Dari ratusan artikel yang terbit diperoleh 37 
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artikel yang mengangkat topik abatoir dan/atau penyembelihan hewan. Beberapa aspek yang 
dianalisis (Tabel 1) dalam studi ini mengadospsi dari Susetyarini dan Fauzi (2020). 

Analisis Data 

Artikel yang berhasil dikumpulkan dan dilakukan analisis terhadap isinya untuk menentukan 
kategori dari setiap aspek yang diamati (Susetyarini dan Fauzi, 2020). Keputusan setiap kategori 
dapat dilakukan berdasarkan isi yang tertulis ataupun makna yang terkandung di beberapa bagian 
seperti abstrak, metode maupun diskusi. Selanjutnya, data kategori setiap aspek direkapitulasi dan 
disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan diagram batang. Koefisien korelasi Pearson dan uji 
signifikansi (Zhao et al., 2021) juga dilakukan untuk analisis tren jumlah publikasi serta analisis 
Chi-Square untuk mengukur taraf perbedaan (Sumiarto dan Budiharta, 2021). 

 
Tabel 1. Aspek dan kategori yang digunakan untuk content analysis 
Aspek Katagori 
Pendekatan penelitian 1. Kuantitatif 

2. Kualitatif 
3. Campuran (kuantitatif+kualitatif) 

Desain penelitian 
(Sumiarto dan Budiharta, 2021) 

1. Deskriptif: case report, case series, survei, kajian 
longitudinal 

2. Analitik: 
2.1. Observational: kasus-kontrol, lintas-

seksional, kohort 
2.2. Experimental: laboratorik, randomized 

controlled trial 
Analisis data Uji (test), wawancara, observasi, dokumen (medical 

record) 
Disiplin ilmu Kesehatan masyarakat veteriner, keamanan pangan, 

kesejahteraan hewan dan lain-lain 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Artikel per Tahun  

Terdapat 37 artikel dengan topik abatoir dan penyembelihan hewan yang diperoleh melalui 
penelusuran situs-situs jurnal veteriner Indonesia yang terbit dari tahun 2014 hingga 2024. Tren 
publikasi tahunan ini tersaji pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tren jumlah artikel ilmiah terkait abatoir dan penyembelihan hewan yang diterbitkan 

oleh jurnal-jurnal veteriner Indonesia dalam rentang 2014-2024 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian tentang abatoir dan penyembelihan hewan 
belum menjadi fokus utama di kalangan akademisi veteriner maupun bidang ilmu lain yang terkait. 
Dalam rentang waktu 11 tahun tampak adanya fluktuasi jumlah publikasi, meningkat pada 2018-
2019 lalu kembali menurun pada 2020 dan naik kembali dalam jumlah sedikit. Analisis statistik 
menunjukkan korelasi positif lemah hingga sedang (r=0,43) antara tahun dan jumlah artikel yang 
terbit. Jumlah publikasi per tahun juga tidak tampak signifikan (p>0,05), artinya meskipun ada 
sedikit kecenderungan peningkatan jumlah artikel seiring waktu, korelasi ini kemungkinan besar 
terjadi secara kebetulan dan tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan. 

Abatoir memiliki peran yang sangat penting dalam rantai suplai daging (Ekpunobi et al., 
2024) yang halal, aman (Arifin et al., 2021), sehat dan utuh (HASU). Abatoir juga merupakan 
tempat yang berperan penting untuk pemantauan dan surveilans penyakit hewan (Aminah et al., 
2022). Di Indonesia, abatoir yang tersertifikat halal masih sedikit (Sumiati et al., 2019), sementara 
pangan halal sangat esensial bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Usaha pemotongan hewan 
pada tingkat mikro, kecil dan menengah juga belum sepenuhnya tersertifikasi halal (Mustahal, 
2022). Keamanan pangan asal hewan (daging), foodborne disease dan zoonosis juga menjadi isu 
yang berkaitan dengan keberadaan abatoir dan kegiatan penymbelihan hewan. Rendahnya sanitasi 
dan higien abatoir juga berkaitan erat dengan mikroorganisme patogen yang menimbulkan masalah 
kesehatan masyarakat (Ovuru et al., 2024). Kompleksitas potensi permasalahan abatoir dan 
penyembelihan hewan menuntut solusi dan penelitian menjadi salah satu upaya penting yang harus 
dilakukan. Peluang untuk melakukan penelitian-penelitian dan publikasi ilmiah terkait bidang ini 
masih sangat terbuka lebar, khususnya bagi kalangan akademik pada bidang keilmuan yang sesuai. 
Kolaborasi lintas-keilmuan juga sangat penting dalam penelitian abatoir, bagaimanapun, abatoir 
merupakan salah satu fasilitas veteriner yang dapat berperan dalam pengamatan epidemiologik 
karena juga dilengkapi dengan laboratorium diagnosis (Dini et al., 2022).  

Subjek Penelitian 

Hasil analisis ini terhadap 37 artikel yang berkaitan dengan abatoir dan penyembelihan 
hewan, ditemukan beberapa subjek penelitian yang terdiri atas hewan dan non hewan. Jumlah dan 
persentase subjek penelitian tersaji pada Tabel 2. 
 

1

2

3

2

4

7

4

2

5

4

3

0

1

2

3

4

5

6

7

8

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024



ANALISIS RISET VETERINER INDONESIA PADA ABATOIR DAN PENYEMBELIHAN HEWAN: METODE 
DAN PENDEKATAN ILMIAH (Handoko dkk.) 

415 
ISSN:2987-2197 

Tabel 2. Jumlah dan persentase jenis subjek penelitian abatoir dan penyembelihan hewan 
Subjek Jumlah Persentase (%) 
Sapi 13 35,14a 
Kambing 4 10,81c 
Domba 1 2,70e 
Babi 7 18,92b 
Unggas 1 2,70e 
Hewan kurban 2 5,41d 
Daging 4 10,81c 
Abatoir 1 2,70e 
Pekerja 4 10,81c 
Keterangan:   Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan analisis Chi- 

Square pada taraf a=5% 
 

Secara statistik, frekuensi penggunaan antar-jenis subjek penelitian berbeda signifikan 
(c2=79,50; p-value=6,15x10-14; α=0,05). Sapi menjadi hewan potong yang paling banyak diteliti 
dalam riset veteriner terkair abatoir dan penyembelihan hewan di Indonesia. Hal ini mungkin 
relevan dengan fakta bahwa permintaan daging sapi di seluruh dunia meningkat meskipun di 
kebanyakan negara konsumsi daging sapi kurang dari total konsumsi daging secara keseluruhan 
(Smith et al., 2018). Sapi juga dilaporkan sebagai spesies yang paling banyak disembelih di abatoir 
(Olivares-Ferretti et al., 2022) dan 88% hewan potong yang disembelih di sebuah abatoir di Ethiopia 
adalah sapi (Getahun et al., 2020). 

Hasil analisis isi artikel dalam studi ini menunjukkan babi berada di posisi kedua sebagai 
spesies yang paling banyak diteliti terkait dengan abatoir dan penyembelihan hewan. Meskipun 
konsumen daging babi hanya terbatas pada masyarakat tertentu, namun babi termasuk komoditas 
penting di bidang peternakan (Saputra et al., 2020; Anes et al., 2020). Bahkan Nursida et al., (2020) 
menyatakan bahwa budidaya babi di Indonesia sangat potensial karena terbukti memiliki nilai 
ekonomi yang cukup tinggi. 

Kambing menempati urutan ke-4 sebagai hewan potong yang paling banyak diteliti di 
Indonesia. Sebuah survei melaporkan sekitar 6,35% hewan potong adalah kambing (Bello et al., 
2022). Kambing merupakan ruminansia kecil yang banyak dipelihara oleh masyarakat di pedesaan 
dan berperan penting dalam penyediaan sumber pangan hewani (Chama et al., 2019). Kambing 
cenderung disembelih secara tradisional di masyarakat (Qekwana et al., 2017) sehingga ada 
kemungkinan penyembelihan kambing lebih cenderung dilakukan secara mandiri dibanding oleh 
abatoir. Daging sebagai produk utama abatoir juga berada pada posisi yang sama sebagai subjek 
yang sering diteliti. Hal ini sangat relevan fungsi abatoir sebagai unit pelayanan masyarakat dalam 
penyediaan daging (Muhami dan Haifan, 2019). Pekerja atau petugas abatoir juga dilibatkan dalam 
beberapa penelitian. Seperti penelitian yang dilakukan Deswita et al., (2018) yang melibatkan 
petugas abatoir untuk melihat kelengkapan, sanitasi, prosedur penyembelihan dan higien pribadi di 
sebuah abatoir di Kota Banda Aceh. Penelitian terkait keseselamatan dan kesehatan kerja juga 
dilakukan oleh Dayana et al., (2019) yang melibatkan juru sembelih halal dan petugas pemotong 
daging. 

Hewan kurban, domba dan unggas menjadi subjek penelitian yang sangat sedikit ditemukan 
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dalam analisis ini. Terkhusus hewan kurban, fakta di lapangan menunjukkan banyaknya temuan 
permasalahan dari aspek kesejahteraan hewan kurban, kesehatan hewan kurban, sanitasi dan higien 
daging kurban, petugas kurban dan sebagainya. Berdasarkan perspektif kesehatan masyarakat 
veteriner, implementasi penyembelihan hewan kurban masih tergolong rendah (Handoko et al., 
2024). 

Pendekatan Penelitian 

  Terdapat tiga katagori pendekatan penelitian yang ditemukan dalam studi ini. Gambar 2 
memperlihatkan jumlah artikel untuk setiap jenis pendekatan penelitian yang digunakan oleh 
peneliti. 
 

 
Gambar 2. Jumlah dan persentase beberapa jenis pendekatan penelitian yang ditemukan pada artikel 

abatoir dan penyembelihan hewan yang diterbitkan oleh jurnal-jurnal veteriner Indonesia 
dalam rentang 2014-2024 

 
Penelitian dengan pendekatan campuran (kuantitatif dan kualitatif) paling banyak digunakan 

oleh peneliti, diikuti oleh penelitian kuantitatif, sementara penelitian kualitatif sangat sedikit 
digunakan. Hasil analisis Chi-Square menunjukkan penggunaan ketiga pendekatan penelitian 
tersebut berbeda signifikan (c2=11,7969; p-value=0,0027; α=0,05), dapat diartikan bahwa 
penggunaan ketiga jenis pendekatan penelitian ini tidak merata di antara para peneliti. 

Penelitian kuantitatif memiliki keunggulan yang substansial, terutama kemampuannya untuk 
menghasilkan temuan yang didukung oleh analisis statistik yang ketat, yang sangat penting dalam 
generalisasi hasil, suatu elemen kunci dalam penelitian klinis (Arrigo et al., 2023). Menurut Barroga 
et al., (2023), penelitian kuantitatif mengharuskan para ilmuwan untuk menjelaskan teori yang sudah 
ada, merumuskan hipotesis yang didasarkan pada teori tersebut, menguji hipotesis secara mendalam 
melalui penelitian baru, dan akhirnya mengevaluasi kembali teori awal. Sebuah studi tentang 
pengaruh praktik pengelolaan limbah abatoir terhadap konservasi lingkungan alami oleh Wakeyo et 
al., (2019) menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan metode campuran terbukti efektif dalam menghadapi kasus-kasus kompleks, 
terutama ketika data kuantitatif saja tidak mampu memberikan gambaran yang menyeluruh. 
Pendekatan metode campuran juga disarankan dalam penelitian kesehatan untuk mengintegrasikan 
dan menyajikan analisis kuantitatif dan kualitatif sekaligus menekankan pentingnya pendekatan 
tersebut (Guetterman et al., 2015). Dalam studinya tentang dampak lokasi abatoir terhadap 
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masyarakat sekitar, Bello (2023) mengkombinasikan pendekatan kuantitatif untuk menghimpun data 
dari responden dan pendekatan kualitatif untuk wawancara mendalam dengan ketua tim pekerja. 
Maman et al., (2018) juga menggunakan pendekatan campuran dalam meneliti mitigasi risiko halal 
dalam rantai suplai daging merah Indonesia-Australia. 

Pendekatan kualitatif sangat sedikit dan memiliki kesan kurang umum dalam penelitian 
bidang veteriner. Penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif kerap dipandang sebagai metode 
yang kurang kompleks karena alasan epistemologi. Selain itu, tantangan lainnya dalam merancang 
penelitian deskriptif kualitatif adalah membedakan pendekatan ini dari metode kualitatif lainnya 
(Bradshaw et al., 2017). Penelitian tentang aplikasi penyembelihan halal pada hewan dilakukan 
dengan pendekatan kualitatif (Ma’mun Nawawi, 2022). Mustahal (2022) juga menggunakan 
pendekatan kualitatif dalam penelitian yang berfokus pada regulasi sertifikasi halal abatoir. 

Desain Penelitian 

Desain survei, yang merupakan bagian dari desain deskriptif, ditemukan pada 22 artikel dan 
paling banyak digunakan. Penelitian analitik dengan desain lintas-seksional hanya ditemukan pada 3 
artikel dan 2 artikel memuat desain randomized controlled trials (RCTs). Gambar 3 menyajikan 
jumlah artikel untuk setiap jenis desain penelitian yang digunakan oleh peneliti. 
 
 

 
Gambar 3. Jumlah dan persentase beberapa jenis pendekatan penelitian yang ditemukan pada artikel 
abatoir dan penyembelihan hewan yang diterbitkan oleh jurnal-jurnal veteriner Indonesia dalam 
rentang 2014-2024 
 

Rancangan survei terlihat sangat mendominasi penelitian-penelitian abatoir dan 
penyembelihan hewan yang dipublikasi oleh jurnal-jurnal veteriner Indonesia. Hasil analisis Chi-
Square menunjukkan penggunaan ketiga jenis rancangan penelitian tersebut berbeda signifikan 
(c2=21,85; p-value=0,000018; α=0,05). Secara statistik terlihat bahwa penggunaan ketiga jenis 
rancangan tidak merata atau hanya didominasi oleh rancangan tertentu saja. 

Penggunaan survei sampel merupakan metode yang signifikan dalam penelitian dan 
investigasi di bidang veteriner (Aaron Yang dan Laven, 2021). Christopher dan Udoh (2020) 
menyatakan bahwa perhatian harus diberikan pada rancangan survei dalam penelitian apapun karena 
berkaitan dengan sampel dan pengumpulan data untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Selain 
sebagai tempat penyembelihan hewan, abatoir juga memiliki peran dalam surveilans penyakit 
hewan, khususnya hewan potong. Mungkin hal ini juga yang membuat rancangan survei deskriptif 
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paling banyak digunakan oleh peneliti. Seperti yang dilakukankan oleh Septiningtyas et al., 2018) 
yang menggunakan rancangan survei deskriptif untuk melihat seropositif bruselosis pada domba 
yang disembelih di abatoir. Rancangan yang sama juga digunakan oleh Sambodo et al., (2023) 
dalam mengamati aspek kesejahteraan hewan dan waktu mati sempurna hewan kurban. 

Rancangan cross-sectional yang merupakan salah satu bentuk rancangan survei analitik 
(Sumiarto dan Budiharta, 2021) sangat terbatas jumlahnya berdasarkan hasil analisis dalam tinjuan 
ini. Studi cross-sectional merupakan jenis penelitian observasional yang mengevaluasi data dari 
sebuah populasi pada satu waktu tertentu (Wang dan Cheng, 2020). Di bidang kedokteran hewan, 
rancangan cross-sectional merupakan rancangan studi observasional yang paling umum digunakan 
(Fonseca et al., 2017). Rancangan ini kerap dimanfaatkan untuk menilai prevalensi kondisi 
kesehatan, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan, serta menggambarkan 
karakteristik suatu kelompok populasi (Wang dan Cheng, 2020). Tolistyawaty et al., (2016) 
menggunakan rancangan cross-sectional untuk meneliti profil rumah potong hewan/tempat 
pemotongan hewan di Sigi, Sulawesi Tengah. Penelitian tentang pengetahun dan praktik keamanan 
pangan pada pekerja abatoir juga dilakukan oleh Gebeyehu dan Tsegaye (2022) dengan rancangan 
cross-sectional. 

Selanjutnya, rancangan ekperimental seperti RCTs sangat jarang digunakan oleh peneliti 
yang melakukan studi terhadap abatoir dan penyembelihan hewan. Dalam penelitian klinis, RCTs 
dianggap sebagai standar bukti paling tinggi untu evaluasi efektivitas pengobatan (Wareham et al., 
2017). Elemen kunci dari RCT melibatkan adanya satu atau lebih kelompok pembanding (atau 
kontrol) dan memungkinkan peneliti untuk mengelola bagaimana intervensi ditetapkan (Sargeant et 
al., 2014). Pisestyani et al., (2016) menggunakan rancangat RCTs untuk meneliti kesempurnaan 
kematian sapi setelah penyembelihan. Kajian kadar kortisol sapi yang disembelih di abatoir 
Yogyakarta juga menggunakan RCTs (Sarmin et al., 2015). 

Teknik Analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh para peneliti tersaji pada Tabel 3. Analisis deskriptif 
adalah teknik analisis data yang paling banyak digunakan, ditemukan pada 83,78% dari 37 artikel 
yang dipublikasikan. 

Tabel 3. Jumlah dan persentase teknik analisis data pada penelitian abatoir dan penyembelihan 
hewan 

Subjek Jumlah Persentase (%) 
Kovarians 1 2,70c 
Deskriptif 31 83,78a 
ANOVA 1 2,70c 
Chi-Square 3 8,11b 
t-test 1 2,70c 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan analisis Chi-

Square pada taraf a=5%. 

Hasil analisis Chi-Square menunjukkan adanya perbedaan signifikan frekuensi penggunaan 
jenis analisis data (c2=94,49; p-value=1,47x10-19; α=0,05). Angka ini memberi makna bahwa 
penggunaan berbagai teknik analisis data tidak merata. Analisis deskriptif menjadi teknik analisis 
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data yang paling banyak diterapkan oleh peneliti. 

Tingginya penggunaan teknik analisis deskriptif mungkin berkorelasi dengan banyaknya 
penggunaan rancangan survei dalam berbagai penelitian terkait abatoir dan penyembelihan hewan di 
Indonesia. Statistik deskriptif memberikan gambaran umum bagaimana sampel yang diperiksa 
menarik kesimpulan tanpa bergantung pada teori probabilitas (Kaliyadan & Kulkarni, 2019). 
Statistik deskriptif secara langsung dapat meringkas data, memainkan peran penting dalam analisis 
statistik dan berfungsi sebagai dasar untuk analisis yang lebih dalam (Dong, 2023). Teknik ini juga 
penting dalam penelitian biomedis karena dapat mendeskripsikan fitur dasar data dalam penelitian, 
serta memberikan ringkasan sederhana dari sampel dan pengukuran (Mishra et al., 2019). Dalam 
penelitian keamanan daging di rumah potong hewan, analisis deskriptif dapat mengkonfirmasi 
adanya Escherichia coli Multidrugs Resistance pada sapi yang akan disembelih (Mustika et al., 
2024). Survei terhadap penyembelihan hewan kurban juga menggunakan analisis deskriptif dan 
menyimpulkan bahwa penyembelihan kurban belum sepenuhnya memenuhi aspek kesehatan 
masyarakat (Handoko et al., 2024). 

Disiplin Ilmu 

Kesehatan masyarakat veteriner menjadi disiplin yang paling banyak ditemukan dalam 
penelitian-penelitian yang terkait abatoir dan penyembelihan hewan, 15 artikel. Disiplin ilmu lain 
juga ditemukan seperti kesejahteraan hewan (9 artikel) dan parasitologi (7 atikel). Kajian tentang 
pangan halal, farmakologi, histologi, medik reproduksi dan patologi juga ditemukan dalam jumlah 
sangat sedikit. Gambar 4 menunjukkan jumlah dan persentase artikel untuk masing-masing disiplin 
ilmu. 

 

 
Gambar 4. Jumlah dan persentase disiplin ilmu yang ditemukan pada artikel abatoir dan 

penyembelihan hewan yang diterbitkan oleh jurnal-jurnal veteriner Indonesia dalam 
rentang 2014-2024 

 
Meskipun secara angka tampak banyak perbedaan, namun hasil analisis Chi-Square 

menunjukkan perbedaan yang tidak nyata dalam hal frekuensi bidang ilmu yang menjadi fokus 
peneliti (c2=1,121; p-value=0,993; α=0,05). Data ini memberi makna bahwa jenis bidang ilmu yang 
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menjadi fokus kajian peneliti cukup tersebar merata. Khatun et al., (2019) menyatakan bahwa 
kesehatan masyarakat veteriner adalah bagian utama dari kesehatan masyarakat di mana kesehatan 
dan kesejahteraan manusia merupakan tugas utamanya. Adanya perubahan besar dalam proses 
produksi hewan membuat kesehatan masyarakat semakin penting dalam beberapa tahun terakhir. 
Kontrol terhadap zoonosis dapat dilakukan salah satunya dengan peningkatan peran abatoir 
(Gemesho, 2023) dan implementasi penyembelihan hewan sesuai regulasi (Pakpahan dan 
Anggriawin, 2022), yang merupakan bagian dari upaya kesehatan masyarakat veteriner. Njoga et al., 
(2023) menyatakan bahwa salah satu upaya kesehatan masyarakat adalah dengan penegakan hukum 
secara ketat terkait kualitas daging dan keamanan pangan. Dalam perspektif One Health, fasilitas 
abatoir bahkan menjadi fokus yang penting (Fèvre et al., 2023) untuk kesehatan masyarakat. 

Kesejahteraan hewan merupakan salah satu isu etik terbesar pada hewan ternak, terutama di 
masa akhir hidupnya, selama proses penyembelihan (Browning dan Veit, 2020). Dalam analisis ini 
jumlah artikel yang mengangkat isu kesejahteraan hewan menempati posisi kedua. Kesejahteraan 
hewan pada hewan potong adalah sangat penting, bahkan sangat berpengaruh terhadap kualitas 
daging yang dihasilkan (Bekuma dan Tadesse, 2024). Banyak faktor yang menentukan 
kesejahteraan hewan potong dimulai dari peternakan (farm), selama transportasi hingga tempat 
penyembelihan (Chulayo dan Muchenje, 2015). Selama pengangkutan, hewan kemungkinan besar 
berada dalam kondisi yang kurang menguntungkan dan mengalami penurunan kesejahteraan yang 
berakibat penurunan kualitas daging (Bekuma dan Tadesse, 2024). Pada tahap pra penyembelihan, 
isu kesejahteraan hewan juga sangat sensitif, terutama berkaitan dengan perlakuan pemingsanan 
sebelum penyembelihan (Saputro, 2021). Berdasarkan hasil analisis ini, topik kesejahteraan hewan 
pada hewan potong masih berpeluang besar untuk terus dikaji di Indonesia. 

Topik parasitologi juga tampak banyak diangkat pada hewan potong oleh peneliti di 
Indonesia dan abatoir dapat menjadi satu titik lokasi riset untuk deteksi berbagai penyakit, 
khususnya pada hewan potong. Penyakit parasitik pada hewan memang terbukti masih menjadi 
salah satu permasalahan utama karena berakibat penurunan produksi dan kerugian eknomi (Rizwan 
et al., 2023). Salah satu penyakit parasitik pada hewan ternak (sapi, kambing, domba) bahkan 
manusia adalah fasioliasis yang secara signifikan juga berdampak pada ekonomi (Ademola et al., 
2023). Sebuah survei melaporkan bahwa 44,79% ruminansia (kambing, sapi, kerbau, domba) 
menjadi induks semang bagi parasit gastrointestinal (Rizwan et al., 2023). Identifikasi parasit 
gastrointestinal pada sapi kurban telah dilakukan oleh Haajidah et al., (2020) dan menemukan 
cacing Nematoda (Oesophagostomum radiatum dan Trichuris spp.). Cacing Trematoda ditemukan 
pada kambing yang akan disembelih di rumah potong hewan Pegirian, Surabaya (Kurnia et al., 
2019) dan cacing Cestoda pada kambing di tempat yang sama (Lubis et al., 2019). Fakta-fakta ini 
menunjukkan bahwa abatoir dapat menjadi lokasi surveilans penyakit hewan (Aminah et al., 2022) 
dan topik parasitologi pada hewan potong menjadi salah satu isu yang masih perlu terus dikaji. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tinjauan terhadap 37 artikel, penelitian ini mengungkapkan bahwa pola 
publikasi dalam sepuluh tahun terakhir cenderung berfluktuasi dan tidak menunjukkan hubungan 
yang signifikan antara tahun dan jumlah artikel yang diterbitkan. Sapi menjadi subjek penelitian 
yang paling banyak dikaji (13 studi), dengan perbedaan signifikan dalam jumlah penelitian untuk 
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setiap jenis subjek. Pendekatan kuantitatif dan campuran menjadi yang paling dominan digunakan 
(masing-masing 17 dan 19 studi), dengan perbedaan signifikan dalam distribusi ketiga pendekatan 
penelitian. Desain survei deskriptif paling sering diterapkan (32 studi) dan penggunaannya secara 
frekuensi berbeda secara signifikan dibandingkan desain lainnya. Untuk analisis data, metode 
deskriptif menjadi yang paling banyak digunakan, meskipun tidak ditemukan perbedaan signifikan 
dalam frekuensi penggunaannya. Dalam hal fokus studi, kesehatan masyarakat veteriner menjadi 
tema utama (15 studi), tetapi tidak ada perbedaan signifikan dalam frekuensi perhatian terhadap 
berbagai bidang ilmiah lainnya. 
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